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abstrak—Etnomatematika adalah matematika yang berkaitan dengan budaya. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui manfaat etnomatematika dalam mengajarkan 
konsep bilangan kepada siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini adalah Systematic 
Literature Review atau sering dikenal dengan singkatan SLR. Data di dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan metode simak dan catat. 
teknik valiadasi data menggunakan teknik triangulasi teori. hasil penelitian ini adalah 
manfaat etnomatematika memiliki manfaat 1) Meningkatkan pemahaman konsep 
bilangan, 2) Meningkatkan motivasi belajar siswa, 3) Menumbuhkan sikap positif 
terhadap matematika, dan 4) Mendorong keterampilan berpikir kritis. simpulan di dalam 
penelitian ini adalah terdapat empat manfaat dari etnomatematika yang dapat berguna 
untuk mengajarkan konsep bilangan kepada siswa sekolah dasar. 
Kata kunci— etnomatematika, pembelajaran matematika, dan sekolah dasar 
 

Abstract— Ethnomathematics is mathematics related to culture. The purpose of this 
study is to determine the benefits of ethnomathematics in teaching number concepts to 
elementary school students. The research method used is Systematic Literature Review, 
often abbreviated as SLR. The data in this study uses secondary data. Data analysis 
techniques use the observe and record method. Data validation techniques use theoretical 
triangulation. The findings of this study indicate that ethnomathematics has the following 
benefits: 1.) Enhancing understanding of number concepts, 2.) Increasing students' 
motivation to learn, 3.) fostering a positive attitude toward mathematics, and 4.) 
promoting critical thinking skills. The conclusion of this study is that there are four 
benefits of ethnomathematics that can be useful for teaching number concepts to 
elementary school students. 
Keywords— ethnomathematics, mathematics learning, and elementary school 
 

PENDAHULUAN 
Anak usia sekolah dasar menurut Silalahi (2022) merupakan individu yang 

berada pada masa awal kehidupan. Individu ini berkisaran umur 7-12 tahun (Lestari, 
Kurniawan, & Ardi, 2020) dan perkembangan yang sangat pesat (Syifa, Setianingsih, 
& Sulianto, 2019). Maka masa usia sekolah dasar adalah masa penting dalam proses 
tumbuh kembang anak. 

mailto:putrinazilaatiarahma@gmail.com


Rahma & Hasanudin                                                                                                                     Manfaat Etnomatematika dalam…. 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 835                          Prosiding Seminar Nasional 

Pada usia sekolah dasar anak anak mengalami perkembangan yang pesat. 
Mereka ada di fase pertumbuhan kemampuan berpikir (Astini & Purwati, 2020). 
Selain itu mereka juga menunjukkan perubahan perilaku sosial seperti lebih egois, 
suka bermain bersama, dan meniru lingkungannya (Astuti dalam Iqbal & Zulfianita, 
2024). Mereka pun aktif dalam hal bermain, bekerja dalam kelompok, dan belajar dari 
pengalaman (Rahayu, 2019). 

Salah satu mata pelajaran yang penting adalah matematika. Riswanda dan 
Sumardi (2020) menyatakan bahwa matematika merupakan peran penting dalam 
dunia pendidikan. Pada tingkat sekolah dasar juga sudah diberikan mata pelajaran 
matematika (Prasetya, Suwatra, dan Mahadewi, 2021). Tidak hanya itu penguasaan 
konsep matematika juga penting bagi siswa (Ansya dkk., 2024). 

Pemahaman konsep bilangan adalah hal penting dalam pembelajaran 
matematika (Widayati dkk., 2023). Bilangan sendiri diartikan sebagai konsep abstrak 
dengan berbagai jenis angka (Indrawati, Darmawani, & Padilah, 2022). Menurut 
Nurlela dalam Syukur dan Fallo (2029) nama, urutan, simbol, dan jumlah merupakan 
bagian dari bilangan. Dengan demikian, bilangan adalah suatu konsep dasar bersifat 
abstrak yang perlu dikuasai. 

Bilangan matematika memiliki berbagai macam jenis (Safari & Syawalin, 2025). 
Jenis bilangan menurut Febriana dan Khairiani (2024) yaitu bilangan bulat, asli, 
pecahan, rasional, irasional, real, prima, ganjil dan genap. Adapun jenis bilangan lain 
menurut Wandini (2017) yaitu bilangan berpangkat. Bilangan dalam matematika 
memiliki jenis yang beragam dan semuanya sangat penting sebagai dasar 
pemahaman matematika. 

Pemahaman anak terkait konsep bilangan masih tergolong rendah (Susilowati, 
2014). Menurut Rahman, Sumardi, dan Faudatun (2017) kemampuan dalam 
memahami konsep bilangan belum berkembang secara maksimal. Namun hal 
tersebut dapat ditingkatkan dengan adanya interaksi yang menyenangkan dan kreatif 
antara guru dan anak didiknya (Puspitasari, 2022). Meskipun pemahaman anak masih 
kurang, hal tersebut dapat diatasi dengan adanya kegiatan interaktif yang 
menyenangkan. 

Cabang ilmu yang membahas keterkaitan antara budaya dan matematika 
disebut etnomatematika. Seperti yang diungkapkan Hardiarti (2017) etnomatematika 
adalah matematika yang berkaitan dengan budaya. Prahmana dalam Marian dan 
Saputra (2023) mengungkapkan bahwa etnomatematika mengkaji hubungan antara 
konsep matematika dengan unsur budaya. Nuryami dan Apriosa (2024) kembali 
menegaskan bahwa etnomatematika adalah studi yang membahas keterkaitan 
matematika dengan aspek budaya. 

Etnomatematika tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut 
Agusdianita, Supriatna, dan Yusnia (2023) kelebihan etnomatematika adalah 
membantu mengembangkan pembelajaran berbasis budaya. Meningkatkan 
kemampuan matematis siswa dan mendapat pengetahuan budaya juga suatu 
kelebihan etnomatematika (Aprilyani & Hakim, 2020). Pembelajaran etnomatematika 
juga memiliki kelemahan yaitu pada beberapa daerah tidak semua bisa menerapkan 
budayanya karena menyesuaikan materi yang dipelajari.  

Setiap etnomatematika yang dimiliki berbagai daerah memiliki hubungan 
dengan konsep dasar matematika (Putra & Prasetyo, 2022). Etnomatematika memiliki 
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perbedaan dengan matematika namun etnomatematika dapat membantu dalam 
proses belajar matematika agar mudah dipahami (Soebagyo, dkk. 2021). Menurut Abi 
(2017) jika penyusunan etnomatematika tidak baik maka dapat menghambat 
pembelajaran. Dengan demikian, meskipun etnomatematika dapat digunakan untuk 
membantu proses belajar harus tetap disusun dengan baik. 
        Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi keuntungan etnomatematika 

dalam mengajarkan konsep bilangan kepada siswa sekolah dasar, khususnya dalam 

menangani pemahaman dan minat siswa terhadap matematika dengan 

menggunakan pendekatan yang relevan secara budaya. Diharapkan bahwa melalui 

kearifan budaya, siswa menjadi lebih mudah memahami konsep matematis dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau disingkat SLR. 

Penelitian SLR menurut Triandini dkk. dalam Hikmah dan Hasanudin (2024) adalah 

cara untuk mengkaji dan mengartikan penelitian terkait topik dibahas. 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) merupakan data yang diambil dari banyak sumber seperti 

jurnal nasional, buku, dan skripsi. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian 

ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari buku dan artikel 

jurnal yang terbit secara nasional. 

Metode simak dan catat digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan cara mendengarkan dan mencatat secara aktif terhadap informasi yang 

disampaikan atau diamati. Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap data yang relevan dan mencatat poin-

poin penting dari sumber yang diperoleh. Dalam penelitian ini metode simak dengan 

cara menuliskan data yang diperoleh dari sumber secara sistematis dan lengkap 

selama proses pengamatan dan studi literatur. 

Teknik triangulasi digunakan untuk memvalidasi data. Suatu teknik 

mengevaluasi kebenaran untuk memastikan data dapat dipercaya dengan 

menggabungkan informasi dari berbagai sumber (Puspita & Hasanudin, 2024). 

Teknik triangulasi teori digunakan pada penelitian ini. Teori dari hasil riset dan 

konsep pakar menjadi validasi atas pernyataan atau gagasan yang dikemukakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, diperoleh sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman konsep bilangan 

Pembelajaran matematika yang menerapkan etnomatematika dapat 

meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konsep bilangan. Hal ini 

diperkuat oleh hasil penelitian dari Septiani (2024) yang mengatakan etnomatematika 
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berpotensi membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep bilangan. 

Pendekatan ini dapat menjadi salah satu cara agar materi matematika formal 

terealisasi di kehidupan siswa.  

Pembelajaran dengan penerapan unsur budaya membuat siswa menjadi lebih 

aktif, sehingga pemahaman konsep bilangan menjadi lebih mendalam. Dengan 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sehari-hari memudahkan proses 

belajar siswa karena siswa lebih mudah menyerap dan menerima materi yang nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu etnomatematika juga membuat siswa 

lebih mengenal budaya lokal. Maka dari itu penggunaan unsur budaya dapat menjadi 

salah satu strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep bilangan kepada 

siswa sekolah dasar. 

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara mengaitkan unsur 

budaya dengan pembelajaran bilangan. Pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan membuat siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

Interaksi yang tercipta saat pembelajaran menggunakan unsur budaya cenderung 

bisa mengurangi rasa bosan siswa saat belajar matematika. Seperti yang diungkapkan 

oleh Sirate (2021) etnomatematika menjadi sarana yang memotivasi siswa dan 

mengurangi rasa bosan dan kesulitan saat belajar matematika. 

Dengan ada nya unsur budaya lokal yang dikaitkan dengan matematika siswa 

menjadi semangat untuk membawa hal yang berada di lingkungan sekitarnya. Seperti 

yang diungkapkan oleh Rizky dan Nasution (2024) siswa merasa termotivasi saat 

budayanya dijadikan bahan ajar. Dengan cara ini mereka dapat mengekspresikan hal 

yang mereka ketahui tentang budayanya. Mereka yang termotivasi dengan adanya 

penerapan etnomatematika menjadi antusias mengikuti pelajaran matematika. Siswa 

cenderung pasif jika menggunakan metode pengajaran satu arah daripada saat 

menggunakan penerapan etnomatematika. Keaktifan siswa saat pembelajaran 

matematika yang menerapkan etnomatematika di dalamnya dapat menjadi bukti 

bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar matematika. 

3. Menumbuhkan sikap positif terhadap matematika  

Etnomatematika dikatakan dapat memunculkan sikap positif terhadap 

matematika pada siswa sekolah dasar.  Terlihat dari adanya perubahan sikap siswa 

dari yang awalnya ketakutan menjadi muncul rasa ingin tahu. Banyak siswa 

menganggap matematika itu sulit dan membosankan berubah menjadi memiliki 

minat yang tinggi setelah mengikuti pembelajaran berunsur budaya. Mengajar 

dengan cara etnomatematika mengaitkan keragaman jenis matematika dengan 

keseharian siswa yang beragam (Muhammad & Gunawan, 2025). Pada saat 

matematika dikaitkan dengan hal yang familiar pada kesehariannya, siswa merasa 

bahwa matematika menjadi tidak serumit yang dibayangkan. Menurut Rudyanto dan 

Pratiwi (2019) pembelajaran matematika lebih bermakna saat menggunakan 
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penerapan etnomatematika. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa 

etnomatematika membantu memunculkan cirta matematika yang positif bagi siswa 

sekolah dasar. 

4. Mendorong keterampilan berpikir kritis  

Selain mengajarkan konsep bilangan, penerapan etnomatematika juga 

mendorong keterampilan siswa untuk berpikir kritis dalam penyelesaian masalah.   

Etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

(Martyanti & Suhartini, 2018). Pada kegiatannya, siswa diarahkan untuk mengamati, 

menganalisis, dan membandingkan strategi penyelesaian yang berbeda setiap siswa. 

Aktivitas ini menjadi dorongan agar mereka tidak hanya menghafal tetapi juga 

memahami cara berpikir dibalik semua konsep matematika. Hal ini diperkuat oleh 

ungkapan Anggraeni dan Supriadi (2025) yang mengatakan bahwa etnomatematika 

membuat siswa harus berpikir kritis dengan mencermati informasi yang ada sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Dengan ini para siswa 

menyampaikan pendapatnya sendiri terkait pengamatan yang mereka lakukan 

dengan penalarannya. Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam membentuk 

individu yang mampu menyelesaikan masalah secara logis. Oleh karena itu, 

penerapan etnomatematika dalam belajar menjadi pintu bagi siswa dalam 

mengembangkan cara berpikir.

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat empat manfaat dari penerapan 
etnomatematika dalam pembelajaran matematika yaitu, 1) Meningkatkan 
pemahaman konsep bilangan, 2) Meningkatkan motivasi belajar siswa, 3) 
Menumbuhkan sikap positif terhadap matematika, dan 4) Mendorong keterampilan 
berpikir kritis. Keempat manfaat ini berguna untuk mengajarkan konsep bilangan 
kepada siswa sekolah dasar. 
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